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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan secara konsisten di 

semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga menengah. Menurut 

(Susanti, 2020, h. 4) matematika adalah ilmu universal yang menjadi dasar 

perkembangan teknologi modern. Oleh karena itu, matematika memiliki peran 

penting dalam berbagai bidang ilmu dan mendukung perkembangan pola pikir 

manusia. 

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran 

matematika di tingkat dasar dan menengah adalah agar peserta didik mampu 

memahami dan menerapkan konsep secara luwes, akurat, dan efisien dalam 

menyelesaikan masalah. Namun kenyataannya, pembelajaran matematika masih 

berfokus pada hafalan rumus dan perhitungan semata, sehingga pemahaman konsep 

belum sepenuhnya berkembang. 

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut (Mutmainna, 2022, h. 30) pemahaman bukan hanya sekedar 

menghafal, tetapi juga mencakup kemampuan menginterpretasikan, menjelaskan 

dan menerapkan konsep dalam berbagai situasi. (Radiusman, 2020, h. 20) 

menekankan bahwa pemahaman konsep matematika perlu diajarkan sejak sekolah 

dasar karena pada tahap ini siswa mengalami perkembangan kognitif yang 

signifikan. Kemampuan pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar, 

dikatakan dengan demikian karena untuk meneuju ke arah pemahaman yang perlu 
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diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan, dan 

cara memahami tingkat kemampuan yangmenuntut seseorang untuk mengerti 

makna, konsep, situasi serta fakta yang telah diketahuinya. Pemahaman ini tidak 

hanya terbatas pada hafalan secara verbal, tetapi juga mencakup penguasaan konsep 

dari permasalahan atau fakta yang dihadapi. 

Sehingga pemahaman konsep matematika dapat mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses pendidikan yang harus diajarkan, karena pada saat itu 

siswa sedang mengalami proses pertumbuhan fisik, serta pemikiran yang perlu 

diberikan arahan dalam cara pembuktian pencapaian melalui penanaman konsep 

matematika yang terarah, karena matematika sering dianggap sebagai pelajaran 

tersulit. 

Salah satu materi fundamental dalam matematika adalah bilangan pecahan. 

Pemahaman konsep pecahan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam memahami materi aritmetika lanjutan. (Elwijaya, 2021, h. 742) menyebutkan 

bahwa pecahan merupakan materi esensial dalam kurikulum sekolah dasar hingga 

menengah. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami pecahan, 

terutama dalam menghubungkannya dengan konsep lain dalam matematika. 

Sehingga materi pecahan dapat dikatakan sebagai fondasi penting dalam 

matematika karena, kemampuan siswa dalam memahami pecahan menjadi kunci 

utama untuk kesuksesan mereka dalam mempelajari matematika secara 

keseluruhan. Bilangan pecahan adalah bilangan hasil bagi antara bilangan bulat dan 

bilangan asli, dimana nilai yang dibagi lebih kecil dari bilangan penyebutnya atau 

pembaginya. Agar lebih mudah untuk dipahami, bilangan pecahan terdiri dari dua 
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angka yaitu pembilang dan penyebut, bilangan pecahan dalam bentuk 
a

b
 dengan b≠

0, di jelaskan bahwa a adalah pembilang dan b adalah penyebut (Norfika, 2024, h. 

14). Pecaham merupakan bagian dari suatu yang utuh, bagian yang dimaksud 

adalah bagian yang diperhatikan biasanya ditandai dengan arsiran, bagian ini 

disebut dengan pembilang, serta bagian yang lengkap dianggap sebagai satuan 

disebut dengan penyebut. 

Menurut (Fauzi dkk, 2020, h. 17) kesalahan umum dalam menyelesaikan 

soal pecahan adalah pada kesalahan konsep dan kesalahan dalam mengubah soal 

cerita kedalam model pembelajaran matematika. Dalam penyelesaian operasi 

bilangan pecahan dengan metode gambar menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

salah dalam menggambar contohnya, yaitu ketika siswa membagi lingkaran 

menjadi tiga bagian sama besar, masih banyak siswa tidak dapat membaginya 

dengan benar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari, 2022, h. 36) 

yang membahas mengenai kemampuan pemahaman konsep materi pecahan. 

Disimpulkan bahwa hasil dan analisis pemahaman konsep matematika pada materi 

pecahan siswa menunjukkan bahwasannya siswa masih kebingungan ketika 

menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh guru dan berdasarkan hasil tes di 

ketahui bahwa pemahaman konsep siswa yang masih rendah perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan diskusi dengan guru wali 

kelas III SD Negeri 06 Palembang, pada tanggal 24 - 25 Oktober 2024, menyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman siswa terhadap pembelajaran pecahan masih cukup 

rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai siswa yang masih rendah dan belum mencapai 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70. Berdasarkan hasil waw pengamatan, 

diketahui bahwa guru mengajarkan materi pecahan hanya dengan menggunakan 

rumus yang ada di buku, siswa tidak diarahkan terlebih dahulu untuk memahami 

konteks kehidupan nyata, padahal dalam peralihan proses berpikir siswa kedalam 

ranah metematika yang abstrak, siswa masih perlu konteks dari kehidupan nyata 

sebagai jembatan. Dengan begitu, mereka bisa lebih mudah memahami soal 

pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perlunya penelitian untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami dan 

mempelajari pecahan, sehingga hal ini diharapkan untuk dapat menjadi dasar awal 

bagi guru agar memilih metode pembelajaran yang sesuai untuk mengerjakan 

materi pecahan. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai refrensi serta 

acuan oleh peneliti yang ingin meneliti topik yang sama.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti ingin menganalisis 

kemampuan pemahaman matematika siswa pada materi pecahan melalui penelitian 

dengan judul “KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

SISWA PADA MATERI PECAHAN KELAS III SD NEGERI 06 

PALEMBANG”. 

1.2  Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang peneliti dapat pada siswa kelas III SD Negeri 06 

Palembang, terlihat anak mengalami kurangnya pemahaman dalam konsep materi 

pecahan pembelajaran matematika, hal ini ditandai dengan:  

1) Nilai siswa kurang dari Kiteria Ketuntasan Minimal (KKM),  
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2) Banyak siswa masih salah dalam menggambar operasi bilangan pecahan, 

3) Siswa masih kebingungan ketika menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh 

guru, 

4) Siswa cenderung kesulitan dalam menyelesaikan soal pecahan. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Kompleksnya masalah yang ditemukan di atas, untuk menghindari fokus 

pada tujuan penelitian yang tidak diharapkan, peneliti membatasi permasalah pada:  

1) Penelitian terfokus pada pengamatan pada kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi pecahan kelas III SD Negeri 06 Palembang. 

2) Penelitian menggunakan objek penelitian siswa dan siswi sekolah dasar kelas 

III yang ada di SD Negeri 06 Palembang. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan oleh peneliti, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada materi pecahan kelas III SD Negeri 06 

Palembang?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi pecahan kelas III SD Negeri 06 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) manfaat yang dapat diambil yakni: (1) 

manfaat teoritis, (2) manfaat praktis. 
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1) Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bermanfaat untuk memberikan ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca, tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi pecahan kelas III SD. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan manfaat secara praktis atau 

pada orang-orang yang terlibat dalam peneliti ini yaitu: 

a. Siswa 

Membantu siswa agar dapat belajar dan memahami pemahaman konsep 

matematika materi pecahan. 

b. Guru  

Diharapkan penelitian ini dapat membantu guru untuk memberikan 

kualitas pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemahaman, dan 

dapat digunakan sebagai sumber informasi serta bahan acuan dalam 

pembelajaran. 

c. SD Negeri 06 Palembang 

Sebagai bahan masukan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

informasi yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan motivasi proses belajar mengajar agar 

terbentuknya pembelajaran yang berkualitas. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi peneliti 

selanjutnya, dengan menggunakan topik atau permasalahan yang berbeda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

2.1.1.1 Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep diartikan dari kata understanding, yakni derajat 

pemahaman yang ditentukan dengan tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur 

fakta matematika yang dipahami secara menyeluruh, serta konsep suatu ide abstrak 

dapat digunakan apabila menggolongkan sekumpulan objek yang terkait dengan 

lingkup konsep (Mutmainna dkk, 2023, h. 30). 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran yang 

diharapkan dalam tercapainya proses belajar, yakni dengan menunjukkan 

pemahaman dalam konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep 

dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah di 

komunikasikan terhadapnya, menggunakan konsep sebagai situasi yang berbeda, 

contohnya yakni seperti dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk memahami konsep matematika bukanlah hal yang mudah, karena 

pemahaman matematika diselenggarakan secara individual, setiap pelajar 

berpartisipasi memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda-beda dalam 

memahami konsep matematika. Namun dengan demikian diperlukan upaya dalam 

memahami konsep matematika dengan lebih mendalam untuk membantu siswa 
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menjadi sukses dalam belajar, salah satu tindakan yang dapat dilakukan dalam 

menangani masalah tersebut yaitu dengan meningkatkan kinerja guru atau tenaga 

pengajar secara profesional (Hariati dkk, 2023, h. 74). Kemampuan dalam 

memahami konsep merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap peserta 

didik sebagai penunjang utama dalam proses pembelajaran matematika, hal  ini 

sependapat  dengan (Hernaeny, 2021, h. 125) bahwa kemampuan pemahaman 

merupakan aspek fundamental yang menjadi modal utama dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran matematika lebih 

menekankan pada penguasaan konsep-konsep dasar. Dengan kata lain, pemahaman 

terhadap konsep-konsep matematika merupakan salah satu indikator utama 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam menerapkan ide-

ide serta konsepsi untuk menyelesaikan permasalahan matematika dan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan matematika serta mampu 

merepresentasikannya dalam berbagai bentuk yang mudah untuk dipahami. 

Sehingga dapat diartikan bahwa siswa bisa memahami suatu konsep matematika, 

jika siswa dapat mengomunikasikan konsep sesuai dengan bahasa pengetahuan 

siswa itu sendiri, serta mampu mewujudkan dalam bentuk matematika maupun 

permasalahan sehari-hari. 

2.1.1.2 Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Seseorang dikatakan menguasai kemampuan pemahaman konsep 

matematika tentu akan memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang membedakannya 
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dengan orang lain. Indikator yang tepat dan sesui adalah indikator dari berbagai 

sumber yang jelas, diantaranya sebagai berikut: 

Kemampuan pemahaman konsep matematika dioperasionalkan merujuk 

terhadap indikator pemahaman konsep matematis. Ada empat indikator 

pemahaman konsep matematis diukur menurut (Gusmania, 2020, h. 10). 

(1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

(2) Konsep disajikan berbagai bentuk representasi matematis 

(3) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 

(4) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

Seterusnya menurut (Ruqoyyah, 2020, h. 14) indikator pemahaman konsep 

matematis sebagai berikut: 

(1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

(2) Kemampuan mengklasifikasi objek-objek dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut 

(3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 

(4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah 

dipelajari, serta 

(5) Kemampuan menyajikan konsep sebagai macam bentuk representasi 

matematika 

Sedangkan pemahaman peserta didik terhadap konsep matematis menurut 

(Sohilait, 2021, h. 19) dapat dilihat dari: 

(1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

(2) Memberikan contoh dan bukan contoh 
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(3) Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram dan simbol 

(4) Mengubah suatu bentuk representasi konsep 

(5) Mengenal berbagai makna dari interpretasi konsep 

(6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang 

menentukan konsep 

(7) Membandingkan dan membedakan konsep 

Pemahaman konsep matematis sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa, 

karena dengan mamahami suatu konsep, siswa dapat menginterpretasikan 

pemahamannya pada konsepsi matematika itu sendiri yang lebih luas, maupun pada 

persamasalahan sehari-hari yang membutuhkan aplikasi pada konsep tersebut. 

Berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis menurut para ahli di 

atas, maka pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator pemahaman konsep 

matematis menurut (Ruqoyyah, 2020, h. 14). Jika siswa mampu menjelaskan dan 

mengidentifikasi sendiri suatu konsep matematis, maka siswa akan mampu 

memahami konsep dengan bahasa siswa itu sendiri. Oleh karena itu, ketika siswa 

dihadapkan pada soal matematika dalam bentuk yang berbeda atau lebih kompleks, 

mereka mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan 

konsep yang telah mereka pahami. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

memahami konsep memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan sekadar 

menghafal rumus matematika. 

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi pecahan adalah kemampuan 

untuk menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasi objek-objek 
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dipenuhi atau tidaknya persyaratan yangmembentuk konsep tersebut, menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah 

2.1.1.3 Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika SD 

Pembelajaran matematika memiliki peran yang penting dalam membangun 

fondasi yang kokoh bagi siswa. Hal ini penting untuk memahami dan menguasai 

matematika dijenjang selanjutnya, pada tahap ini fokus utama pembelajaran 

matematika yaitu tidak hanya dengan pengetahuan dan kemampuan memecahkan 

soal, akan tetapi juga pada pembentukan logika, sikap, dan keterampilan. 

Matematika tidak hanya tentang angka dan kreativitas, tetapi juga tentang 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Diharapkan bahwa dengan belajar 

matematika, siswa dapat mengaplikasikan kemampuan mereka dalam konteks 

akademik maupun dalam kehidupan sehari-hari (Nisa’ & Rayungsari, 2024, h. 100). 

Menurut (Wadini & Banurea, 2019, h. 17) belajar matematika adalah suatu 

program terstruktur mulai dari kegiatan belajar matematika yang melibatkan 

bilangan, ide, aktivitas, dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah serta 

transmisi informasi fokusnya kepada relasi operan digunakan untuk memecahkan 

masalah ketika belajar matematika. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

fondasi kognitif siswa yang kokoh sebagai bekal dalam menghadapi jenjang 

pendidikan selanjutnya. Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep dan kemampuan memecahkan soal semata, melainkan juga 
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menekankan pada pengembangan logika berpikir, sikap ilmiah, serta keterampilan 

dalam menghadapi permasalahan secara sistematis. 

Matematika dipandang sebagai disiplin ilmu yang tidak hanya berkaitan 

dengan angka dan simbol, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. Melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan 

kontekstual, siswa diharapkan mampu mengintegrasikan pengetahuan matematika 

ke dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks akademik maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Ruang Lingkup Matematika 

Ruang lingkup matematika di Sekolah Dasar (SD) diarahkan pada 

pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Pembelajaran matematika tidak 

berorientasi pada penugasan materi matematika tetapi materi matematika 

diposisikan sebagai alat serta sarana siswa agar mecapai kompetensi, oleh karena 

itu ruang lingkup mata pelajaran matematika di sekolah disesuikan dengan 

kompetensi yang harus dimiliki siswa. 

c. Kurikulum Pembelajaran 2013/K13 

Menurut (Astuti, 2024, h. 7) Kurikulum adalah rencana atau materi 

pengajaran yang berfungsi untuk memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan. Definisi ini memfokuskan terhadap aspek utama dari 

kurikulum, yaitu penyusunan bahan atau mata pelajaran yang menjadi pedoman 

dalam proses pendidikan. Dalam pengertian linguistik, istilah kurikulum tidak 

hanya terbatas pada dunia pendidikan, tetapi juga dapat diterapkan pada berbagai 

kegiatan lainnya. Dengan kata lain, setiap aktivitas dalam kehidupan memiliki 

kurikulumnya masing-masing.  
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Menurut (Zahra, 2022, h. 3) kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 

mengedepankan pemahaman, keterampilan, dan pendidikan karakter. Siswa 

diharapkan mampu memahami materi dengan baik, aktif dalam diskusi dan 

presentasi, serta menunjukkan sikap sopan santun dan kedisiplinan yang tinggi. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan alat 

perencanaan pengajaran yang dibentuk untuk mengedepankan pemahaman, 

keterampilan, dan pendidikan karakter, seperti halnya yang ada pada kurikulum 

2013. Dalam Penelitian ini menggunakan kurikulum 2013 atau biasa disebut 

dengan K13. 

d. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Berikut ini adalah kompetensi dasar beserta indikator yang akan dipelajari 

dalam mata pelajaran matematika untuk siswa kelas III pada semester genap, 

dengan fokus pada tema 5 subtema 3.  

Tabel 2.1. KD dan Indikator Mata Pelajaran Matematika Kelas III 

No Kompetensi Dasar (KD) 
No 

Indikator 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 

 

 

 

Menjelaskan konsep pecahan dan 

penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.4.1 

 

 

 

Mengidentifikasi bentuk bilangan pecahan 

 

 

  
3.4.2 
 

 

Menuliskan nama bilangan pecahan 
dengan benar 

  
3.4.3 

 

 

Membandingkan dua pecahan dengan 

tanda >, =, atau < 

  3.4.4 Memberikan contoh bilangan pecahan 

  
3.4.5 

 

 

Memberikan contoh bilangan pecahan 

yang lebih kecil dari 1/2 

3.5 

 

 

 

Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan pengurangan pecahan 

berpenyebut sama 

3.5.1 

 

 

 

Menjelaskan cara penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama 
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No Kompetensi Dasar (KD) 
No 

Indikator 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

4.5 

 

 

 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan 

4.5.1 

 

 

 

Menyelesaikan soal penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama 

secara benar 

 

 

 

 

2.1.2 Materi Pecahan 

2.1.2.1 Materi Pecahan Sederhana 

   Pecahan sederhana merupakan bentuk paling kecil dari suatu pecahan. 

Pecahan itu sendiri adalah suatu bagian dari satu kesatuan yang utuh. Menurut 

istilah pecahan (fraction) merupakan konsep matematika yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari, pecahan dapat diartikan bilangan rasional, tetapi juga 

dapat diartikan sebagai lambang bilangan untuk bilangan rasional. Pecahan sebagai 

bilangan rasional dinamakan pecah. Jika a dan b bilangan bulat dan b ≠ 0 maka 

terdapat suatu bilangan 
a

b
 = a ∙  

1

b
 yang disebut hasil bagi dari a oleh b. a disebut 

dengan pembilang, sedangkan b disebut dengana penyebut. Jika 
a

b
 bukan suatu 

bilangan bulat, maka ia dinyatakan bilangan pecahan, (Yahya, 2023, h. 12). 

Sebagai contoh: 

  

 
Gambar 2.1 Bentuk Pecahan Setengah (Sumber. Yahya,2023, h. 12) 

Sebuah lingkaran dan persegi dibagi menjadi dua bagian yang memiliki luas 

yang sama. Daerah yang diarsir mewakili salah satu bagian atau "setengah," yang 

dilambangkan dengan "1/2" dan dibaca sebagai "satu perdua," "seperdua," atau 

"setengah." 
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Bilangan pecahan terdiri dari dua komponen utama, yaitu pembilang dan 

penyebut. Pembilang adalah angka yang terletak di bagian atas pecahan dan 

menunjukkan jumlah bagian yang diambil atau digunakan. Sementara itu, penyebut 

adalah angka yang terletak di bagian bawah pecahan dan menunjukkan total jumlah 

bagian suatu benda yang dibagi. Kedua bagian ini dipisahkan oleh sebuah garis 

bawah/horizontal. 

Contoh: 1 disebut pembilang          
1

2
           2 disebut penyebut 

1) Contoh Pecahan Sederhana 

a. Pecahan setengah  

 

 

     Gambar 2.2 Pecahan Setengah 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 2 bagian yang sama besar, maka 

setiap bagian tersebut disebut 
1

2
 (setengah, atau satu per dua, atau seperdua). 

b. Pecahan sepertiga 

 

      Gambar 2.3 Pecahan Sepertiga 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 3 bagian yang sama besar, 

maka setiap bagian tersebut disebut 
1

3
 (satu pertiga atau sepertiga). 

c. Pecahan seperempat 

 

 
  

Gambar 2.4 Pecahan Seperempat 

1

4
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Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 4 bagian yang sama besar, 

maka setiap bagian tersebut disebut 
1

4
 (satu perempat atau seperempat). 

 

 

d. Pecahan seperlima  

 

 

           Gambar 2.5 Pecahan Seperlima 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 5 bagian yang sama besar, 

maka setiap bagian tersebut disebut 
1

5
 (satu perlima atau seperlima). 

e. Pecahan seperenam 

 

 

 
Gambar 2.6 Pecahan Seperenam 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 6 bagian yang sama besar, maka 

setiap bagian tersebut disebut 
1

6
 (satu per enam atau seperenam). 

f. Pecahan sepertujuh 

  

 

 

    Gambar 2.7 Pecahan Sepertujuh 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 7 bagian yang sama besar, 

maka setiap bagian tersebut disebut 
1

7
 (satu per tujuh atau sepertujuh). 

1

5
 

    

1

7
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a.  Pecahan seperdelapan  

   

 

 

 
Gambar 2.8 Pecahan Seperdelapan 

Apabila sebuah benda utuh dibagi menjadi 8 bagian yang sama besar, maka 

setiap bagian tersebut disebut 
1

8
 ( satu per delapan atau seperlapan). 

2) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 

Penjumlahan pecahan yang memiliki penyebut sama dilakukan dengan cara 

menjumlahkan pembilang dari kedua pecahan tersebut, sementara penyebutnya 

tetap tidak berubah. 

Contoh: 

 

 

3) Pengurangan Pecahan Perpenyebut Sama 

Pengurangan pecahan dengan penyebut yang sama dilakukan dengan cara 

mengurangkan pembilang dari kedua pecahan tersebut. Dalam proses ini, penyebut 

tidak berubah dan tetap sama seperti yang terdapat pada kedua pecahan. 

Contoh: 

 

 

 

Pecahan adalah suatu konsep fundamental dalam matematika yang 

melibatkan proses membagi dalam suatu bilangan menjadi bagian-bagian yang 

𝟏

𝟖
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lebih kecil. Walaupun konsep ini tampak sederhana, namun banyak peseta didik 

mengalami kesulitan ketika memahami dan menguasainya. Beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari pecahan antara lain bisa 

berupa metode pengajaran yang kurang efektif, keterbatasan media pembelajaran 

yang relevan, serta minimnya latihan pratik yang memadai. Dengan demikian, 

kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika lainnya, seperti 

penjumlahan, pengurangan, atau hubungan antara bilangan. Disamping itu 

kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar matematika dapat menjadi kendala 

yang signifikan (Fitriya dkk, 2024, h.206). Pecahan merupakan topik yang tersedia 

didalam bidang aljabar, pecahan punya 4 urutan matematika yang berbeda, seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian (Suardi, 2022, h. 419). 

2.2 Kajian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penulisan, peneliti perlu sebuah kajian yang menjadi 

patokan dalam permasalahan penelitian sebagai kajian penulisan yang terdahulu 

dan relevan untuk peneliti, berikut kajian terdahulu yang relevan:  

Tabel 2.2 Kajian Teori Yang Relevan 

 

No Nama/Tahun/Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Sari (2022)/Analisis 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Materi Pecahan siswa 

kelas IV SD 95 

Palembang. 

Persamaan 

Penelitian 

dengan 

penelitian 

terdahulu yaitu 

sama-sama 

tentang 

pemahaman 
konsep materi 

pecahan. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu yakni 

terletak pada kelas 

yang diteliti, bila 

peneliti sebelumnya 

melakukan 
penelitian pada 

kelas IV, sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

kelas III SD. 

Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa 

dengan pemahaman 

konsep pada materi 

pecahan dapat 

memberikan pengaruh 

besar yaitu 

meningkatkan 
pemahaman konsep 

pembelajarannya. 

2 Sumantri/2019/ 

Analisis pemahaman 

konsep matematika 

Membahas 

materi 

pemahaman 

Menggunakan 

populasi dan sampel 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa pemahaman 
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siswa kelas V sekolah 

dasar pada materi 

pecahan. 

konsep pecahan 

matematika 

sekolah dasar. 

dikelas V sekolah 

dasar. 

konsep dengan hasil 

indikatornya masih 

rendah. 

3  Amaliyah /2022/ 

analisis pemahaman 

konsep matematika 

siswa kelas V pada 

materi pecahan 

Sama- sama 

membahas 

mengenai 

pemahaman 

konsep 

matematis siswa 

sekolah dasar 

pada materi 

pecahan 

Penelitian ini 

menggunakan siswa 

kelas V sekolah 

dasar,  

Dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil 

penelitian ini dengan 

rata-rata siswa yang 

menunjukkan hasil 

pemahaman masih 

rendah yaitu hanya 

75% hasil yang di 

dapat, dan dapat 

disimpulkan hanya 
sepatuh dari 37 siswa 

di kelas V SD masih 

mengalami 

kebingungan ketika 

guru memberi soal 

penyelesaian berupa 

soal cerita yang 

berbeda dengan contoh 

yang telah diberikan. 

4 Rohmah/2024/ 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa 

Kelas V Materi 

Pecahan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 
kemampuan 

pemahaman 

konsep siswa 

materi pecahan 

siswa kelas V di 

Sekolah Dasar 

Negeri Bintoro 

07 Demak. 

Penelitian ini 

menggunkan 

populasi dan sampel 
pada kelas V,  

Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan 
kemampuan 

pemahaman konsep 

matematis kategori 

tinggi mampu 

memenuhi 7 indikator 

pemahaman konsep 

dengan kemampuan 

matematis tinggi.  

5  Latifah/2022/Analisis 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matemtika Pada 

Materi Pecahan 
Siswa kelas IV 

Sekolah Dasar 

Penelitian ini 

sama membahas 

mengenai 

kemampuan 

pemahaman 
konsep 

matematika pada 

materi Pecahan 

Penelitian ini 

menggunakan 

populasi dan sampel 

pada kelas IV 

Sekolah Dasar 

Penelitian 

dilatarbelakangi oleh 

munculnya penurunan 

kemampuan 

pemahaman siswa di 
masa pandemi covid-

19. Beberapa siswa 

terlihat kesulitan 

ketika mengerjakan 

soal yang diberikan 

oleh guru. Penelitian 

ini bertujuan 

menganalisis 

kemampuan 

pemahaman konsep 

 

Dari kajian terdahulu yang relevan di atas peneliti menjadikan patokan 

materi dalam penulisan skripsinya, dikarenakan setiap butir-butir materi 
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mempunyai kesamaan dalam isi materi yang dikemukakan oleh setiap peneliti 

sebelumnya, yaitu mengenai pemahaman konsep pecahan matematika. 

2.3 Kerangka Berpikir/Konseptual  

Menurut (Latifah, 2023, h. 85) kerangka berpikir adalah rancangan yang 

dirancang untuk membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang telah 

direncanakan. Kerangka ini disusun ke dalam bagian-bagian penting yang harus 

diprioritaskan terlebih dahulu. Sebagai landasan pemikiran dalam penulisan atau 

penelitian, kerangka berpikir disusun berdasarkan fakta, hasil observasi, dan kajian 

pustaka. Oleh karena itu, saat menjalankan proses penulisan atau penelitian, penulis 

atau peneliti perlu mempersiapkan kerangka berpikir dengan baik. Proses yang 

peneliti temukan dalam beberapa waktu ketika melakukan observasi lapangan di 

SD Negeri 06 Palembang menemukan beberapa kendala yang dialami siswa dalam 

proses pembelajaran, dikarenakan terlihat siswa mengalami malas belajar, sulit 

untuk memahami materi yang diberikan oleh guru, serta siswa cenderung 

mendapatkan nilai yang kurang mencukupi, khususnya dalam pembelajaran 

matematika pada materi pecahan, siswa terlihat cenderung sulit untuk memahami 

konsep materi pecahan yang diberikan oleh guru, serta banyak siswa masih 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Dengan ini peneliti menyimpulkan bahwa 

tertarik untuk melakukan proses penelitian dengan kerangka berpikir yang 

diantaranya sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Peserta Didik Kelas III SD Negeri 06 Palembang  

Observasi 

Siswa Kurang Memahami Konsep 

Dasar Matematika Materi Pecahan 

Tes Uraian 

Hasil Tes 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 

Pada Materi Pecahan 
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Gambar 2.9 Kerangka Berpikir 

(Sumber. Peneliti 2025) 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif menurut  (Sagiyono, 2022, h. 36)  merupakan bentuk penyajian 

data secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta 

hubungan antar fenomena yang sedang diteliti.  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan alat untuk menyajikan data secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan antar fenomena. Metode 

penelitian ini bukan eksperimen karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui 

akibat dari suatu perlakuan. Dengan penelitian deskriptif adalah data yang diperoleh 

dari populasi dan sampel penelitian selanjutnya dapat dianalisis berdasarkan 

metode yang digunakan, penelitian deskriptif dalam penelitian ini yaitu hanya 

bermaksud menggambarkan ”apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan, yaitu untuk menggambarkan kemampuan pemahaman konsep dari peserta 

didik di SD Negeri 06 Palembang. 
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3.2 Variabel Penelitian 

Menurut (Hermawan, 2024, h. 19) variabel penelitian adalah karakter, 

atribut atau segala sesuatu yang berbentuk dan yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian sehingga mempunyai variasi antara satu objek yang satu dengan 

objek yang lain dalam satu kelompok tertentu kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel tunggal yaitu “Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika” yang pada dasarnya, variabel tunggal 

merupakan variabel yang tidak mengkaji interaksi ataupun hubungan antar variabel.  

Variabel tunggal dipenelitian ini yaitu terfokus pada pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi pecahan dengan hal ini variabel tunggal dapat 

menjelaskan permasalah pokok yang di dalamnya mengandung banyak 

permasalahan yang akan menjadikan bahan untuk peneliti membuat tes atau 

pertanyaan untuk memecahkan permasalahan yang akan peneliti bahas. 

3.3 Definisi Oprasioanal Variabel  

Dalam definisi oprasional variabel yaitu Pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep yang dapat diartikan siswa mampu 

untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan terhadapnya, 

menggunakan konsep sebagai situasi yang berbeda. 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III di SD Negeri 06 Palembang 

yang terletak di Jalan. Seruni No. 2, Bukit Lama, Kec Ilir Barat. I, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30137. Waktu Penelitian dilaksanakan pada, Semester 2 (Genap) 

yaitu pada tahun ajaran 2024/2025. 



23 

 
 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

ia merupakan sumber informasi atau, keseluruhan objek/subjek penelitian (Amin 

dkk, 2023, h. 7). Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi seluruh 

kelas III yang terdapat di SD Negeri 06 Palembang. Untuk lebih jelasnya, populasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Popuasi Penelitian 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta Didik 

1 Kelas 3A 26 

2 Kelas 3B 25 

4 Kelas 3C 25 

 Jumlah  76 

(Sumber: SD Negeri 06 Palembang) 

 

3.5.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yaitu jumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan 

bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi, sampel yang baik memiliki 

sifat representatif terhadap populasi (Suriani dkk, 2023, h. 63). Dari populasi di atas 

peneliti melakukan pengambilan sampel yakni 1 (satu) kelas, dari jumlah total 

populasi yaitu kelas III C. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan  

teknik acak atau simple random sampling. Pengambilan sampel acak artinya setiap 

individu atau siswa memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 

yaitu, observasi,  dokumentasi,  dan  tes. Ketiga teknik ini digunakan secara 
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terpadu untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu 

untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

pecahan. 

 

 

3.6.1 Observasi 

  Menurut (Romdona, 2025, h. 42) observasi merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap suatu fenomena, kejadian, atau prilaku 

yang terjadi di lapangan. Melalui teknik ini peneliti memiliki kesempatan untuk 

menyaksikan secara langsung berbagai kejadian sebagaimana adanya dalam 

situasi yang alami dan  mendalam  terhadap fenomena atau perilaku terhadap 

kondisi yang sedang diamati. Oleh karena itu dengan adanya observasi sehingga 

mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang bersifat objektif dan faktual 

karena didasarkan pada hasil pengamatan terhadap realita di lapangan sehinga 

dapat menemukan permasalahan yang ada. 

3.6.2 Dokumentasi   

  Menurut (Rohmah, dkk, 2024, h. 32) teknik dokumentasi merupakan salah 

satu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui penelusuran, pencatatan, 

dan analisis terhadap dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang memiliki relevansi 

dengan objek penelitian. Melalui teknik ini peneliti dapat memperoleh data yang 

mendukung dan melengkapi yang diperoleh melalui observasi dan tes. Adapun 
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jenis-jenis dokumen yang dapat dikumpulkan meliputi dokumen tertulis seperti 

daftar nama siswa, profil sekolah, serta dokumen foto kegiatan pembelajaran. 

 Penggunaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperkuat temuan, serta memberikan gambaran lebih menyeluruh mengenai 

konteks yang menjadi fokus penelitian. 

 

3.6.3 Tes 

Menurut (Nugroho, 2022, h. 14) tes adalah rangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengevaluasi keterampilan dan karakteristik dasar, seperti 

kecerdasan (IQ), hobi, dan bakat. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa instrumen yang berbentuk soal essay yang digunakan untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan.  

Dalam perolehan data kemampuan pemahaman konsep matematika 

dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk masing-masing soal. 

Pedoman penskoran dalam penelitian ini mengacu pada pedoman penskoran 

Ruqoyyah (2020,h. 14) berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Adapun indikator data pedoman penskoran tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Indikator dan Pedoman Penskoran Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep  

Matematika Materi  Pecahan. 
No. Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 

Keterangan Skor 

1 kemampuan menyatakan 

ulang konsep yang telah 
dipelajari 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 2 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 3 

2 kemampuan 

mengklasifikasikan 
objek-objek dipenuhi 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan konsepnya  

1 
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atau tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk konsep 

tersebut 

Dapat menentukan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya tetapi belum tepat. 

2 

Dapat menentukan sifat-sifat sesuai dengan 

konsepnya dengan tepat 

3 

3 kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma 

Jawaban kosong 0 

Dapat menggunaan konsep dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah tetapi tidak sesuai dengan 

pernyataan  

1 

Dapat menggunakan konsep dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah tetapi kurang tepat 

2 

Dapat menggunakan konsep dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah dengan tepat dan benar 

3 

4 kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah 

dipelajari 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh  1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi 

belum tepat 

2 

  Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 

dengan tepat 

3 

5 kemampuan menyajikan 

konsep berbagai macam 

bentuk representasi 

matematika. 

Jawaban kosong  0 

Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam 

bentuk representasi matematika dengan tepat 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematika tetapi belum tepat 

2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 

3 

  

(Sumber : Ruqoyyah, 2020, h. 14) 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal 

Aspek yang Dinilai Indikator Materi Nomor Soal Jumlah Soal 

Pemahaman konsep 

pecahan 

Menjelaskan 

pengertian pecahan 
1 1 

 

Mengidentifikasi 

bentuk bilangan 
pecahan 

2, 6 2 

 
Menuliskan nama 

bilangan pecahan 
10 1 

Kemampuan 
membandingkan 

pecahan 

Membandingkan dua 
pecahan dengan tanda 

>, =, < 

3 1 

Kemampuan 

menyelesaikan operasi 
pecahan 

Melakukan 

penjumlahan dan 
pengurangan pecahan 

berpenyebut sama 

5 1 

 

Menyelesaikan soal 

cerita yang melibatkan 
pecahan 

4 1 

Kemampuan 

mengklasifikasi dan 

memberi contoh 

Memberi contoh 

pecahan 

 

7 

 

1 

 

 
Memberikan contoh 
pecahan yang lebih 

kecil dari 1/2 

8 1 
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Kemampuan 

representasi simbolik 

Menyebutkan nama 

bilangan dari pecahan 

yang diberikan 

10 1 

 (Sumber: Safitri, 2024, h. 3) 

 

3.7 Hasil Uji Coba Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas Tes 

Menurut (Janna & Herianto, 2021, h. 2) uji validitas merupakan uji yang 

berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak 

valid. Alat ukur yang dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam tes. Suatu tes dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada tes dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh tes. Uji validitas pada penelitian ini akan 

dilakukan dengan menguji kelayakan setiap butir pertanyaan. Hasil r hitung 

dibandingkan dengan hasil r table dimana df=n-2 dengan taraf signifikan 0,05. Jika 

r hitung > r table maka valid, untuk mengukur validitas soal rumus yag digunakan 

adalah Pearson Product Moment. Berikut dibawah ini rumus yang terdapat pada uji 

validitas dengan mengitung nilai korelasi masing- masing pertanyaan.  

𝑟 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Ket: 

r     =  Nilai korelasi Pertanyaan 

N    = Jumlah Sampel 

X    = Skor Pertanyaan Nomor 1 

Y    = Skor Total Seluruh Pertanyaan  

XY = Skor Pertanyaan Nomor 1 dikalikan dengan skor total. 

(Sumber: Herianto, 2022, h. 2) 

Hasil perhitungan validitas tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini 
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Tabel. 3.4 Hasil Validitas 

No.Soal 𝒓xy 𝒓 𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 Keterangan 

1 0,260 0.3961 Tidak Valid 

2 0,416 0.3961 Valid 

3 0,718 0.3961 Valid 

4 0,456 0.3961 Valid 

5 0,629 0.3961 Valid 

6 0,755 0.3961 Valid 

7 0,559 0.3961 Valid 

8 0,475 0.3961 Valid 

9 0,186 0.3961 Tidak Valid 

10 0,591 0.3961 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada tabel 3.4. diperoleh hasil r hitung 

(𝒓xy) yang kemudian dibandingkan dengan r table sebesar 0,3961. Dari hasil analisis 

tersebut terdapat soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 2,3,4,5,6,7,8, dan 10, 

karena nilai 𝒓xy > 𝒓table yakni 0,3961. Nilai validitas butir soal berkisar dari 0,186 

sampai dengan 0,775. Sementara itu, terdapat 2 soal yang tidak valid , yaitu soal 

nomor 1 dan 9, karena nilai 𝒓xy kecil dari 𝒓table. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar soal telah memenuhi kriteria validitas 

3.7.2 Uji Reliabilitas Tes  

Menurut (Safitri, 2024), h. 3) reliabilitas atau keajegan suatu tes mengacu 

pada informasi dalam memberikan keyakinan atau kebenaran mengenai data valid 

yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap kemampuan suatu instrumen 

evaluasi dalam memberikan hasil yang reliable. Secara umum, jika nilai crombath 

alpha > 0,6, maka dikatakan reliable atau dianggap memadai (sufficient reliability). 

Untuk mengukur reliabilitas tes ini, digunakan metode perhitungan dengan rumus 

Crombath Alpha. 

r11 =  (
n

n−1
) 

∑ si
2

st
2  
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Dengan: 

𝑟11  = reliabilitas instrument 

N  = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 

∑ 𝑆
2

i
 = jumlah varians item 

𝑆
2

𝑖
  = varians total 

(Sumber: Safitri, 2024, h.3) 

Setelah melaksanakan uji validitas terhadap butir soal, tahap selanjutnya 

adalah melakukan uji reliabilitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi instrument, sehingga dapat dipastikan bahwa instrument tersebut layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam proses pengumpulan data. 

3.7.2.1 Uji Reliabilitas Pada Tes Penelitian 

Tabel. 3.5 Uji Reliabilitas Pada Tes Penelitian  

    

 

 

 

   

   

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 10 butir soal menunjukkan bahwa 

nilai koefisien Alpha yang diperoleh adalah sebesar 0,656 Nilai ini menunjukkan 

bahwa r hitung sebesar 0,656 melebihi nilai r tabel sebesar 0,3961. Oleh karena itu, 

instrument yang digunakan dinyatakan reliabel. 

3.7.3 Daya Pembeda 

Menurut (Jumin, 2023, h. 26) daya pembeda butir soal adalah kemampuan 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 .656 10 
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tinggi dalam menjawab soal dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 

menjawab soal yang rendah. Daya beda yakni sebuah soal yang mengacu pada 

tingkat kemampuannya untuk membedakan anatara siswa yang memiliki 

pemahaman baik dan siswa yang kurang memahami materi. Daya beda pada butir 

soal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

DP
BA − BB

1
2⁄ × N

 

Keterangan: 

DP  = Daya Pembeda Soal 

BA  = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas (diatas kkm) 

BB  = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah (dibawah kkm) 

N  = Jumlah siswa yang mengerjakan tes 

(Sumber: Jumin, 2024, h. 26) 

Adapun kriteria indeks daya pembeda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Daya Pembeda 
Nilai DP Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup  
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2015, h. 217) 

Dalam Penelitian ini indeks yang akan digunakan dari suatu instrument soal 

adalah nilai > 0,20 yang minimal di interpretasikan cukup. 

Berikut hasil perhitungan daya pembeda. 

Tabel 4.7 Hasil Daya Pembeda 

No. Soal Nilai  

Daya Pembeda 

Kriteria 

1 0,157 Buruk 

2 0,338 Cukup 
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3 0,671 Baik 

4 0,374 Cukup 

5 0,392 Cukup 

6 0,522 Baik 

7 0,383 Cukup 

8 0,268 Baik 

9 0,041 Buruk 

10 0,438 Baik 

 

Daya pembeda digunakan untuk melihat kemampuan soal dalam 

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil 

analisis: 

 Soal dengan daya pembeda kategori baik: nomor 3, 6, 8, dan 10. 

 Soal dengan daya pembeda kategori cukup: nomor 2, 4, 5, dan 7. 

 Soal dengan daya pembeda kategori buruk: nomor 1 dan 9. 

Soal dengan daya pembeda buruk tidak direkomendasikan untuk digunakan, 

karena tidak mampu secara efektif membedakan tingkat kemampuan siswa. 

3.7.4 Uji Tes Kesukaran 

Menurut (Purba, 2021, h. 12) Uji kesukaran adalah uji yang di gunakan 

untuk menghasilkan soal dengan kualitas yang baik, selain memastikan validitas 

dan reliabilitasnya, diperlukan asumsi adanya keseimbangan dalam tingkat 

kesulitan soal. Keseimbangan ini mengacu pada distribusi soal yang proporsional, 

mencakup kategori mudah, sedang, dan sulit. Soal yang baik adalah soal dengan 

tingkat kesulitan yang seimbang, tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit. Soal 

yang terlalu mudah cenderung tidak mendorong siswa untuk meningkatkan usaha 

dalam menyelesaikannya. Di sisi lain, soal yang terlalu sulit dapat membuat siswa 

merasa putus asa dan kehilangan motivasi untuk mencoba karena dianggap 

melampaui kemampuan mereka.  
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Dengan ini dapat disimpulan bahwa uji kesukaran sangat dibutuh dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kesulitan dan tingkat kemudahan dalam tes 

yang akan peneliti lakukan. Dengan ini melalui cara perhitungan uji kesukaran 

melalui rumus berikut: 

𝑝
𝐵

𝐽s
 

Keterangan; 

P  = Indeks kesukaran soal yang dicari 

B  = Jumlah Jawaban Benar 

Js  = Jumlah Semua Jawaban 

Butir soal yang telah dianalisis menggunakan formula tersebut akan 

diperoleh indeks tingkat kesukarannya, yang kemudian indeks tersebut akan 

diinterpretasikan dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel. 3.8 Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori 

IK = 0,00 Terlalu Sukar  

0,00 < IK ≤  0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

(Sumber: Lestari, 2023, h.8) 

Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran, maka diperoleh data pada 

tabel berikut: 

Tabel. 3.9 Hasil Tingkat Kesukaran 

No. 

Soal 

Koefisien Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 0,664 Sedang 

2 0,536 Sedang 

3 0,616 Sedang 

4 0,6 Sukar 

5 0,45 Sedang  

6 0,73 Mudah 

7 0,44 Sedang 

8 0,37 Sedang 

9 0,68 Sedang 
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10 0,44 Sedang 

 

Tingkat kesukaran soal dikategorikan menjadi 5 yaitu terlalu sukar, sukar, 

sedang, mudah, dan terlalu mudah. Pada uji coba ini, tidak ditemukan soal dengan 

tingkat kesukaran terlalu sukar dan terlalu mudah. Seluruh soal termasuk dalam 

kategori sukar, sedang dan mudah, dengan rincian sebagai berikut: 

 Soal dengan tingkat kesukaran sedang: nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, dan 10. 

 Soal dengan tingkat kesukaran mudah: nomor 6. 

 Soal dengan tingkat kesukaran sukar: nomor 4 

Hal ini menunjukkan bahwa butir soal yang dikembangkan berada pada 

tingkat kesukaran yang relatif sesuai dengan kemampuan rata-rata siswa. 

Tabel. 3.10 Kesimpulan Hasil Uji Coba Instrument 

No. 

Soal 

rxy r11 r table Kriteria 

PC 

DP Kriteria TK Kriteria Ket. 

1 0,260  0.3961 Tidak Valid 0,157 Buruk 0,664 Sedang Tidak 

dipakai 

2 0,416  0.3961 Valid 0,338 Cukup 0,536 Sedang Dipakai 

3 0,718  0.3961 Valid 0,671 Baik 0,616 Sedang Dipakai 

4 0,456  0.3961 Valid 0,374 Cukup 0,6 Sukar Dipakai 

5 0,629 0,656 0.3961 Valid 0,392 Cukup 0,45 Sedang  Dipakai 

6 0,755  0.3961 Valid 0,522 Baik 0,73 Mudah Dipakai 

7 0,559  0.3961 Valid 0,383 Cukup 0,44 Sedang Dipakai 

8 0,475  0.3961 Valid 0,268 Baik 0,37 Sedang Dipakai 

9 0,186  0.3961 Tidak Valid 0,041 Buruk 0,68 Sedang Tidak 

dipakai 

10 0,591  0.3961 Valid 0,438 Baik 0,44 Sedang Dipakai 

 

Tabel 3.10 menyajikan hasil uji coba instrumen penelitian yang terdiri dari 

10 butir soal. Uji coba ini meliputi analisis validitas (rxy dibandingkan dengan 

rtabel), daya pembeda (DP), tingkat kesukaran (TK), serta keputusan pemakaian 

butir soal. Berdasarkan hasil analisis validitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran, diperoleh kesimpulan bahwa sebanyak 5 butir soal dinyatakan layak 
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untuk digunakan dalam penelitian, yaitu soal nomor 2, 3, 5, 7, dan 10. Sedangkan 

2 butir soal tidak digunakan karena tidak memenuhi salah satu atau lebih kriteria 

kelayakan. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menghitung pemahaman konsep matematika siswa pada materi pecahan kelas III 

sekolah dasar, melalui perhitungan data yang terkumpul dan kemudian dianalisis 

menggunakan presentase skor, adapun rumusnya yaitu sebagai berikut: 

Persentase Skor =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimun
× 100% 

Kemudian setelah presentase diperoleh maka, dapat ditentukan tingkat 

kemampuan siswa menggunakan kualifikasi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel. 3.11 Kriteria Tingkat Pemahaman Konsep Matematis 

Presentase Skor Tes (P) Kategori 

66,6 % < P ≤1 100% Tinggi 

33,3% < P ≤ 66,6 % Sedang 

3,0% < P ≤ 33.3% Rendah  

 (Sumber: Pamungkas,2020) 

Dari hasil presentase skor yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai 

dengan kriteria tingkat pemahaman konsep matematis pada tabel 3.7 di atas, 

sehingga akan didapatkan hasil presentase masing-masing indikator pemahaman 

konsep matematis. Jika rentang skor yang didapatkan 66,6%–100% maka 

dikategorikan tinggi, rentang skor 33,3% – 66,6% dikategorikaan sedang, rentang 

skor 3,0 – 33,3% dikategorikan rendah. Kemudian dari prsentase masing-masing 
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indikator pemahaman konsep akan dihitung skor rata-rata untuk melihat tingkatan 

pemahaman konsep matematis siswa pada pada materi pecahan. 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini yang berjudul “ Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Pada Materi Pecahan Kelas III SD Negeri 06 Palembang”  terdiri dari tiga 

tahapan penelitian, yaitu tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan 

pembuatan laporan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 06 

Palembang yang terletak di Jalan. Seruni No. 2, Bukit Lama, Kec Ilir Barat. I, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30137. 

4.1.1 Tahap Perencanaan  

 Pada tahap perencanaan ini peneliti telah mempersiapkan dengan 

melakukan penyusunan instrumen berupa kisi-kisi tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis, lembaran soal, kunci jawaban. Setelah selesai menyususn 

instrumen tes peneliti melakukan konsultasi pada dosen pembimbing skripsi untuk 

memastikan bahwa instrumen tes sudah layak untuk dilakukan validasi. Adapun 

yang menjadi validator peneliti dalam membuat instrumen adalah Dosen 

Matematika di Universitas PGRI Palembang, yakni Ibu Dr. Nora Surmilasari. M.Pd, 

pada tanggal 19 April 2025 sampai dengan 21 April 2025, kemudian dilanjutkan 
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dengan Bapak Sunedi, M.Pd, yang dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025 sampai 

dengan 23 April 2025, serta kepada guru kelas III, yakni Ibu Yesi Taslima SD 

Negeri 06 Palembang.  

Dalam proses validasinya sendiri peneliti memiliki beberapa revisi yang 

harus peneliti perbaiki dalam insturmen tersebut. Setelah instrumen dengan 

beberapa revisi telah selesai dilakukan, didapatlah hasil instrument tes yang akan 

diuji cobakan kepada siswa sebanyak 10 soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Kemudian pengujian soal diajukan pada tanggal 26 April 2025 terhadap 

25 peserta didik pada kelas III-B. Setelah uji coba dilaksanakan, peneliti melakukan 

analisis terhadap hasil jawaban peserta didik guna mengevaluasi kualitas butir-butir 

soal yang telah disusun. Proses analisis ini meliputi penghitungan tingkat 

kesukaran, daya pembeda, serta validitas setiap butir soal untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen mampu mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

secara tepat. Hasil dari analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan 

kelayakan instrumen sebelum diterapkan pada tahap penelitian utama. Butir-butir 

soal yang diuji coba menunjukkan karakteristik yang memadai dan relevan dengan 

indikator yang telah dirumuskan.  

Dalam satu butir soal terdapat beberapa indikator yang harus terpenuhi 

sesuai dengan aspek kemampuan pemahaman konsep matematis. Setelah instrumen 

dinyatakan layak berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti melakukan seleksi 

terhadap soal-soal yang memenuhi kriteria kelayakan. Dari 10 soal yang diuji 

cobakan, diperoleh 8 soal yang valid dan reliabel. Berdasarkan hasil analisis daya 

pembeda, 4 soal termasuk kategori baik, 4 soal kategori cukup, dan 2 soal 

35 
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berkategori buruk. Sementara itu, berdasarkan tingkat kesukaran, 9 soal berada 

pada kategori sedang dan 1 soal tergolong mudah. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menggunakan 8 soal terpilih dalam 

penelitian utama. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 8 soal 

tersebut tidak hanya memenuhi kriteria kualitas secara empiris, tetapi juga telah 

mencakup seluruh indikator yang sesuai dengan tujuan pengukuran kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang ingin dikaji. 

4.1.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada tanggal 19 April 2025, peneliti memperoleh surat rekomendasi dari 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang sebagai 

persyaratan administratif untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya, pada tanggal 

21 April 2025, peneliti menerima surat rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kota Palembang serta Dinas Pendidikan Kota Palembang. Setelah 

mendapatkan seluruh surat rekomendasi tersebut, peneliti mengajukan permohonan 

izin kepada pihak SD Negeri 06 Palembang, dan memperoleh persetujuan untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. 

Pada tanggal 22 April 2025, peneliti melakukan konsultasi dengan guru 

kelas III SD Negeri 06 Palembang, Ibu Yesi Taslima, S.Pd., Gr., guna 

mendiskusikan perihal pelaksanaan penelitian. Diskusi meliputi waktu 

pelaksanaan, kelas yang menjadi subjek penelitian, tempat kegiatan, serta jumlah 

pertemuan yang diperlukan. Dalam kesempatan tersebut, peneliti juga 

menyerahkan perangkat instrumen penelitian, yang terdiri dari kisi-kisi soal, kunci 

jawaban, lembar soal, dan pedoman penskoran. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III-C SD Negeri 06 

Palembang yang berjumlah 25 peserta didik. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 

27 April 2025 selama 60 menit (2 x 30 menit), dimulai pada pukul 09.00 hingga 

10.00 WIB. Dalam pelaksanaan penelitian, peserta didik diberikan instrumen 

berupa tes uraian yang berfokus pada materi pecahan. Instrumen ini  telah divalidasi 

sebelumnya dan bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pelaksanaan tes di kelas III C 

 

Setelah pelaksanaan tes, peneliti mengumpulkan lembar jawaban peserta 

didik untuk dilakukan analisis. Hasil analisis data tersebut kemudian disusun dalam 

bentuk laporan penelitian, yang memuat rekapitulasi hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

4.1.3 Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Evaluasi dilakukan 

dengan cara memeriksa dan menganalisis setiap lembar jawaban yang telah 

dikumpulkan untuk menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

pecahan. Berdasarkan hasil evaluasi awal, peneliti menemukan bahwa masih 

terdapat beberapa peserta didik yang belum mengumpulkan hasil jawaban tes. Hal 
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ini menjadi perhatian peneliti untuk menindaklanjuti dengan memberikan 

kesempatan tambahan kepada peserta didik tersebut agar dapat menyelesaikan dan 

mengumpulkan tugasnya, sehingga seluruh data yang diperlukan dalam penelitian 

dapat terkumpul secara lengkap. Setelah itu peneliti mulai untuk menganalisis 

jawaban siswa, hasil dari data jawaban siswa yang telah dianalisis dikelompokkan 

berdasarkan kategori kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses analisis terhadap hasil jawaban 

siswa pada instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi 

pecahan. Dari hasil analisis terhadap hasil jawaban siswa tersebut kemudian 

didapatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SD Negeri 06 

Palembang pada materi pecahan. Hasil analisis penelitian ini terdiri dari deskripsi 

pelaksanaan penelitian,deskripsi data hasil penelitian, analisis data hasil penelitian, 

dan deskripsi jawaban siswa 

4.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian  

 Deskripsi hasil penelitian yang didapatkan berupa data skor kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada materi pecahan yang dikelompokkan menjadi 

skor yang diperoleh siswa dari setiap indikator pemahaman konsep matematis. 

Adapun indikator tersebut yang terdiri dari 5 indikator yaitu, kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, kemampuan mengklasifikasikan 

objek-objek dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, 

kemampuan menerapkan konsep secara algoritma, kemampuan memberikan 
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contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, kemampuan menyajikan 

konsep berbagai bentuk representasi matematika. Kemudian dimasing-masing 

indikator tersebut diperoleh presentase pemahaman konsep matematis siswa per 

indikator dengan cara membagikan skor yang diperoleh siswa dengan skor 

maksimal dari setiap indikator. Terakhir akan didapatkan data rata-rata tingkat 

pemahaman konsep siswa dengan cara menjumlahkan presentase kelima indikator 

lalu dibagi dengan total indikator. 

4.2.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

 Analisis data hasil penelitian berupa analisis kemampan pemahaman konsep 

matematis yang disajikan ke dalam bentuk presentase indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan kemudian yang kedua berupa analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan skor per indikator 

yang diperoleh setiap siswa.  

4.2.1.1 Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Data hasil penelitian diperloleh dari hasil tes yang telah dianalisis, disajikan 

dalam bentuk tabel yang memuat kode siswa, skor dari setiap indikator pemahaman 

konsep , jumlah skor yang diperoleh peserta didik, nilai yang diperoleh peserta 

didik, jumlah skor dan rata-rata skor dari setiap indikator pemahman konsep, dan 

kriteria atau kategori dari setiap indikator. Data tersebut diperoleh dari hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan dengan 

jumlah 25 peserta didik, kelas III-C SD Negeri 06 Palembang. Menurut Sari (2022) 

hasil analisis data dapat menggunakan rumus persentase dengan cara membagi 

setiap frekuensi pada masing-masing tingkatan pemahaman konsep matematis 
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dengan jumlah keseluruhan frekuensi. Berikut hasil analisis pemahaman konsep 

matematis siswa pada Tabel 4.1 berikut: 

 

 

 

Tabel 4.1 Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Secara Keseluruhan 

 

 

Berdasarkan data hasil kemampuan pemahaman konsep dari 25 siswa, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum tingkat pemahaman konsep siswa berada pada 

kategori sedang, dengan rata-rata skor total sebesar 16 dari skor maksimal 24, serta 

rata-rata persentase sebesar 66,11% 

No Nama 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Total % Kategori 

1 B S 2 2 3 1 3 3 3 3 20 83,33% Tinggi 

2 S B 2 2 2 1 0 3 3 2 15 62,5% Sedang 

3 N I 2 2 0 3 3 2 0 2 14 58,33% Sedang 

4 R A 0 1 3 0 3 3 3 2 15 62,5% Tinggi 

5 A W 0 2 3 2 0 3 2 3 15 62,5% Sedang 

6 D R A 2 2 3 0 3 2 2 3 17 70,83% Tinggi 

7 S D 2 1 0 0 3 3 3 3 15 62,5% Sedang 

8 F P 3 2 3 2 2 0 2 3 17 70.83% Tinggi 

9 D F O 1 1 3 0 0 3 3 3 14 58,33% Sedang 

10 A P A 1 2 3 2 2 3 0 2 15 62,5% Sedang 

11 A M 2 1 0 1 0 3 3 3 13 54,16% Sedang 

12 M R S 3 2 1 0 3 3 2 3 17 70.83% Tinggi 

13 M W C 2 2 1 2 1 3 3 3 17 70.83% Tinggi 

14 M M I 1 3 3 0 3 3 3 3 19 79,16% Tnggi 

15 S K J 3 3 3 2 1 2 2 2 18 75.00% Tinggi 

16 N O 0 2 3 0 1 3 2 2 13 54,16% Sedang 

17 S U 0 1 1 2 1 3 2 3 13 54,16% Sedang 

18 R A W 3 1 3 1 3 3 3 2 19 79,16% Tinggi 

19 L K P 2 3 3 2 2 3 3 3 21 87.50% Tinggi 

20 M N Y 2 2 3 0 0 3 3 3 16 66,66% Tinggi 

21 I 2 2 0 1 0 3 3 0 11 45,83% Sedang 

22 S T 1 3 2 0 3 3 3 2 17 70.83% Tinggi 

23 I T 2 2 0 2 0 3 3 0 12 50% Sedang 

24 H A 2 2 0 1 0 3 3 0 11 45,83% Sedang 

25 S T 1 3 2 0 3 3 3 2 17 70.83% Sedang 

         RATA RATA 66,11% 
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Secara keseluruhan, meskipun sejumlah besar siswa tergolong dalam 

kategori "Tinggi", masih terdapat beberapa peserta didik yang masuk dalam 

kategori "Sedang" dan "Rendah". Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

dalam penguasaan konsep antara peserta didik. Dengan adanya data ini, diharapkan 

pembelajaran ke depan dapat lebih efektif dalam mengukur pemahaman konsep 

matematika, khususnya materi pecahan pada siswa kelas III. 

4.2.1.2 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Indikator 

 Berdasarkan skor yang diperoleh oleh peserta didik, peneliti selanjutnya 

mengelompokkan persentase rata-rata skor untuk masing-masing indikator 

pemahaman konsep matematis, dan kemudian tingkat kemapuan pemahaman 

peserta didik yang diperoleh dari rata-rata presentase skor kelima indikator 

pemahaman konsep menggunakan rumus presentase. Untuk mengetahui hasil 

kemampuan pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator pemahaman konsep 

dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Kriteria Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

  

No Indikator Pemahaman Konsep Soal Rata-rata (%) Kategori 

1 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 1,  54.66% Sedang, 

2 Mengklasifikasikan objek dipenuhi atau tidaknya syarat konsep 2,3 64,665% Sedang 

3 Menerapkan konsep secara algoritma 4,5 43,33%  Sedang 

4 Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari 6,7 87,33% Tinggi 

5 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 8 76% Tinggi 

 

Tabel 4.2 menyajikan hasil analisis terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa berdasarkan lima indikator yang berbeda. Masing-masing indikator 

mencerminkan aspek yang berbeda dari penguasaan konsep matematika, yang 

diukur melalui sejumlah soal. 



43 

 
 

Pada indikator pertama, yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, diperoleh rata-rata sebesar 54,66%, yang berada pada kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu mengingat dan 

mengungkapkan kembali konsep, namun masih terdapat kelemahan yang perlu 

diperbaiki. 

Indikator kedua, yaitu mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya syarat konsep, memiliki dua butir soal dengan rata-rata hasil 65,33% dan 

64%, sehingga nilai rata-rata dari indikator ini adalah 64,665%, yang juga berada 

pada kategori sedang. Ini mengindikasikan bahwa siswa cukup mampu 

membedakan objek atau pernyataan yang sesuai dengan konsep yang telah 

dipelajari. 

Pada indikator ketiga, yaitu menerapkan konsep secara algoritma, hasilnya 

cukup rendah, yakni 33,33% dan 53,33%, dengan rata-rata 43,33% yang tergolong 

dalam kategori rendah hingga sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan konsep melalui prosedur atau langkah-langkah 

sistematis, sehingga aspek ini memerlukan perhatian dan penguatan lebih lanjut 

dalam proses pembelajaran. 

Indikator keempat, yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang telah dipelajari, menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan rata-rata 92% 

dan 82,66%, sehingga rata-rata indikator ini mencapai 87,33%, yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa siswa sangat memahami 

makna konsep dan mampu mengilustrasikannya melalui contoh konkret. 
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Terakhir, indikator kelima, yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika, memiliki rata-rata 76%, yang juga berada dalam kategori 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengkomunikasikan konsep dalam 

bentuk simbol, gambar, kata-kata, atau tabel. 

Secara keseluruhan, data dalam Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa cenderung lebih kuat pada aspek identifikasi 

dan representasi konsep. Sebaliknya, aspek penerapan konsep dalam bentuk 

algoritma atau prosedur masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan berorientasi pada pemecahan masalah.   

4.2.3 Deskripsi Jawaban Siswa 

 Tabel 4.2 menyajikan hasil analisis capaian skor siswa terhadap delapan 

butir soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada materi pecahan. Berdasarkan data pada tabel, diketahui bahwa 

tingkat penguasaan siswa terhadap setiap soal menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. 

Persentase ketercapaian tertinggi dicapai pada soal nomor 6, dengan nilai 

sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah 

mampu memahami dan mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep dengan sangat baik. Persentase tinggi juga ditemukan pada soal nomor 7, 

yakni 82,66%, dan soal nomor 8, yaitu 76%, yang keduanya berkaitan dengan 

kemampuan merepresentasikan konsep pecahan ke dalam bentuk visual atau 

simbolik. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa siswa memiliki kompetensi 

yang kuat dalam menyajikan konsep melalui berbagai bentuk representasi 

matematis. 
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Sementara itu, soal nomor 4 menunjukkan hasil paling rendah, yakni 

33,33%. Soal ini mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan konsep pecahan 

melalui perbandingan dua bilangan pecahan. Rendahnya capaian ini mencerminkan 

bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam mengoperasikan pecahan secara 

prosedural dan dalam konteks pemecahan masalah. 

Adapun soal nomor 5 memperoleh persentase 53,33%, yang berada dalam 

kategori sedang, sebagaimana halnya soal nomor 1 dengan capaian 54,66%. Selain 

itu, soal nomor 2 dan soal nomor 3 juga termasuk dalam kategori sedang, dengan 

hasil masing-masing 65,33% dan 64%. Keempat soal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa telah memiliki pemahaman konseptual yang cukup, meskipun masih 

diperlukan penguatan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, dari delapan butir soal yang dianalisis, diperoleh 

temuan bahwa tiga soal berada pada kategori tinggi, yaitu soal nomor 6, 7, dan 8; 

empat soal berada pada kategori sedang, yaitu soal nomor 1, 2, 3, dan 5 serta satu 

soal berada pada kategori rendah, yaitu soal nomor 4. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa peserta didik secara umum telah menunjukkan penguasaan yang baik dalam 

aspek identifikasi dan representasi konsep pecahan. Namun dengan demikian, 

masih terdapat kelemahan dalam aspek penerapan  konsep dalam bentuk algoritma 

atau prosedur masih memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan 

pada latihan kontekstual dan pemecahan masalah. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diketahui bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan sebagian besar tergolong 
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dalam kategori tingkat sedang. Hal ini terlihat dari tingkat pencapaian pemahaman 

konsep secara keseluruhan maupun berdasarkan indikator-indikator yang telah 

ditetapkan, yang menunjukkan hasil siswa dengan cukup baik. 

Dalam Penelitian ini, peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi pecahan, karena sejalan dengan 

sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa banyak siswa yang 

memiliki pemahaman konsep yang rendah. Salah satu penelitian yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022), yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan soal pecahan 

masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes awal yang menunjukkan 

bahwa siswa belum mampu menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, 

terlihat bahwa siswa masih kesulitan menggunakan rumus dengan benar. Mereka 

masih mengerjakan soal hanya mengikuti langkah-langkah di buku tanpa benar-

benar memahami maksudnya, dan belum dapat mengaitkan satu konsep dengan 

konsep lainnya. Hal ini yang mendasari peneliti untuk mencoba melakukan 

penelitian dalam hal ingin mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada materi pecahan kelas III SD  Negeri 06 Palembang.  

 Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan di kelas III yang berjumlah 25 

peserta didik, meskipun belum memperoleh jawaban yang tepat namun masing-

masing peserta didik telah menyelesaikan tes tersebut dengan cukup baik. 

Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa peserta didik pada setiap indikatornya memiliki kriteria 

kemampuan pemahaman yang berbeda-beda. Peserta didik mampu menguasai 1 
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dari 5 indikator dengan baik (tinggi), dan 3 dari 5 indikator yang cukup baik 

(sedang), kemudian 1 indikator kurang baik (rendah). 

Pada indikator pertama, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep peserta 

didik pada kategori ini telah mampu mencapai serta menguasai pada indikator ke-1 

dengan baik. Hal tersebut terlihat pada tes yang telah diberikan, banyak peserta 

didik yang mampu menyatakan ulang kembali sebuah konsep materi pecahan 

dengan baik sehingga, tergolong pada kategori sedang pada indikator pertama. Hal 

ini sejalan dengan hasil dari penelitian Rohmah (2022) yang menyatakan siswa 

mampu memahami dan menyebutkan sifat-sifat dengan baik dan termasuk kriteria 

sedang. 

Indikator 1 : Menyatakan Ulang Sebuah Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Peserta didik 

 

Dari gambar 4.2 di atas yakni terlihat bahwa peserta didik (S12) 

berkemampuan pemahaman konsep sedang, dapat dilihat peserta didik mampu 

menyatakan ulang konsep pecahan, seperti menjelaskan bahwa pecahan adalah 

bagian dari keseluruhan. 

Indikator 2 : Mengklasifikasikan Objek  

 

 

 
 

Gambar 4.3 Hasil jawaban peserta didik 
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Dari gambar 4.3 di atas yakni terlihat bahwa peserta didik (S16) 

berkemampuan untuk memilih bilangan yang termasuk dengan pecahan. 

Pada indikator kedua, yaitu kemampuan mengklasifikasikan objek-objek 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, pada indikator ini 

sesuai dengan konsepnya peserta didik mampu menguasai kategori ke-2 dengan 

cukup baik. Hal tersebut terlihat padaa hasil tes dan analisis yang telah diperoleh, 

peserta didik mampu mengklasifikasikan objek yang sesuai dengan konsep 

pecahan. Namun ada beberapa siswa pada indikator ke-2 pada soal kedua peserta 

didik sedikit kurang menguasai dalam mengklasifikasikan pecahan dengan baik. 

Oleh karena itu pada soal kedua, indikator ke-2 ini peserta didik dapat dikatakan 

mampu menguasai indikator ke-2 dengan cukup baik dan tergolong dalam kategori 

sedang. 

Indikator 3 : Menerapkan Konsep Secara Algoritma 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.4 Hasil jawaban peserta didik 

 

Dari gambar 4.4 di atas yakni terlihat bahwa peserta didik (S6) 

Siswa diberikan soal cerita dan operasi pecahan. Pada indikator ini masih banyak 

siswa yang kurang tepat dalam menyelesaikan soal. 

Pada indikator ketiga, yaitu kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma, peserta didik pada indikator ini kurang menguasai dengan baik. Hal 
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tersebut terlihat pada hasil tes dan analisis soal ketiga, yang menyatakan banyaknya 

peserta didik yang menjawab kurang tepat. Ditunjukkan peserta didik kurang 

mampu dalam mengaplikasikan konsep bentuk pecahan dalam soal cerita. Oleh 

karena itu indikator tiga ini bisa digolongkan dalam bentuk kategori sedang, 

sependapat dengan Latifah (2022) yang menyatakan bahwa siswa masih belum 

mampu mengaplikasikan pemahaman konsep secara akurat dan tepat pada materi 

untuk memecahkan bentuk permasalahan matematis. 

Indikator ke 4 : Memberikan Contoh dan Bukan Contoh 

 

 

 

 

 
Gambar 4.5 Hasil jawaban peserta didik 

 

Dari gambar 4.5 di atas yakni terlihat bahwa peserta didik (S1) mampu 

menuliskan bilangan pecahan yang benar dan contoh pecahan kecil dari 
1

2
 

Pada indikator keempat, yaitu kemampuan memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang telah dipelajari, peserta didik mampu menguasai indikator 

keempat dengan cukup baik. Sama halnya dengan indikator kedua. hal tersebut 

terlihat pada hasil tes dan analisis soal yang diberikan. Sehingga pada indikator 

keempat ini dapat digolongkan kedalam kategori sedang. 

Indikator 5 : Menyajikan Konsep dalam Bentuk Representasi 
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Gambar 4.6 Hasil jawaban Peserta didik 

 

Dari gambar 4.6 di atas yakni terlihat bahwa peserta didik (S114) peserta 

didik mampu menyebutkan nama bilangan pecahan. 

Pada indikator kelima atau yang terakhir, yaitu kemampuan menyajikan 

konsep berbagai bentuk representasi matematika, yang dimana peserta didik juga 

mampu menguasai indikator ini dengan sangat baik. Sehingga dapat dikatakan 

indikator kelima ini tergolong pada kategori tinggi. 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa adalah sebesar 66,11%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa secara umum siswa berada pada kategori sedang. Artinya, 

siswa telah mampu memahami konsep dasar matematika, namun belum 

sepenuhnya menguasai materi secara menyeluruh. Sebagian siswa telah 

menunjukkan pemahaman konsep yang tinggi, ditandai dengan kemampuan 

menyelesaikan soal dengan benar, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, serta mampu merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk.  

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan, terutama 

dalam indikator menerapkan konsep secara algoritma dan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan konsep. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan dalam strategi 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pemahaman mendalam dan penerapan 
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konsep dalam konteks nyata. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika telah memberikan konsep dasar pemahaman yang cukup 

bagi siswa, namun masih perlu peningkatan, terutama dalam aspek penerapan dan 

penalaran. 

5.2 Saran 

 Sehubungan dengan hasil yang telah dicapai dalam penelitian ini, sehingga 

diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Diharapkan siswa dapat memanfaatkan hasil pembelajaran ini sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami konsep 

matematika, khususnya pada materi pecahan. Siswa juga diharapkan lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, berani bertanya apabila belum 

memahami materi, dan lebih sering berlatih mengerjakan soal-soal pecahan 

agar terbiasa memahami dan menyelesaikan permasalahan matematis. 

2. Bagi guru yang telah mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis dari masing-masing siswa, guru dapat memberikan perhatian dan 

motivasi kepada siswa, terutama kepada siswa yang kemampuan 

pemahaman konsep matematis sangat rendah, serta guru harus 

membiasakan siswa terlebih dahulu untuk dapat merumuskan dari suatu 

permasalahan, memperhatikan ketilitian siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan, serta dapat melatih siswa untuk menggunakan konsep dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah. Hal ini bermaksud agar siswa terbiasa 

dalam proses belajar. 

3. Bagi sekolah SD Negeri 06 Palembang  

50 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk 

merancang startegi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, sekolah juga diharapkan mampu menciptakan 

suasana belajar yang mendukung dan memotivasi siswa dalam memahami 

konsep matematika. 

4. Bagi peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian dengan topik yang 

sama, adapun dalam temuan ini kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma ini masih rendah, oleh karena itu diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut dan meningkatkan indikator dalam 

kemampuan ini. 
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Instrumen 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA 

 

MATERI : PECAHAN  

KELAS : III 

SEKOLAH  : SD NEGERI 06 PALEMBANG 

Instrumen Tes Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematika 

Skor Per- 

Indikator 

 

1. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 
Berapa nilai pecahan yang ada 

pada    gambar di atas ? 

 

2. Apa yang anda ketahui tentang 
pecahan? 

 

Kemampuan menyatakan 

ulang konsep yang telah 

dipelajari 

3 

3. Manakah di antara bilangan 

berikut yang termasuk pecahan ? 

(Beri tanda √ pada pecahan)  

a. 
4

6
    (  )       b.  4 + 8    (  )     

c. 1: 2   (  )    d. . 
5

2
    (  ) 

 

4. Berika tanda >, = , < pada 

pecahan berikut : 

a. 
7

2
  ......  

5

2
 b. 

4

2
 ......... 

6

3
 

 

Kemampuan 

mengkasifikasikan objek-

objek dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut 

 

3 
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5. Selesaikan soal cerita berikut : 

“Tika memiliki 
3

4
 potong apel, ia 

ingin membaginya  pada Lani 
1

4
 

bagian,” 
Berapa bagian apel yang tersisa? 
Selesaikan operasi pecahan 
berikut: 

a) 
2

5
 + 

3

5
 = … 

            b) 
3

4
 - 

1

2
 = … 

6. Selesaikan operasi pecahan 

berikut :  

a. 
2

5
 + 

3

5
 = ...... 

b. 
3

4
 - 

6

2
 = ....... 

 

Kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma 

 

3 

 

 

7. Tuliskan tiga bilangan yang 
merupakan pecahan ! 
 

8. Berikan 3 contoh pecahan yang 

lebih kecil dari 
1

2
 ? 

 

Kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh 

dari konsep yang telah 

dipelajari 

 

3 

 

 

 

 
9. Gambarlah pecahan berikut 

menggunakan bentuk persegi ! 

a. 
2

3
 

b. 
5

8
 

c. 
4

6
 

 

10. Tuliskan nama bilangan dari 

pecahan berikut ini !  

a. 
3

5
 

b. 
7

8
 

c. 
9

10
 

 

 

Kemampuan menyajikan 

konsep berbagai bentuk 

representasi matematika 

3 
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Lampiran 10. Ouput Data Uji Validitas 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas 

HASIL UJI VALIDITAS 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  
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Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas 

HASIL UJI RELIABILITAS, dan DAYA PEMBEDA  
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Lampiran 13. Hasil Uji Kesukaran 

  



97 

 
 

Lampiran 14. Data Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Secara Keseluruhan 

 

  NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8 TOTAL PERSENTASEKATEGORI

SISWA %

1 B S 2 2 3 1 3 3 3 3 20 83,33% Tinggi 

2 S B 2 2 2 1 0 3 3 2 15 62,5% Sedang

3 N I 2 2 0 3 3 2 0 2 14 58,33% Sedang

4 R A 0 1 3 0 3 3 3 2 15 62,5% Tinggi 

5 A W 0 2 3 2 0 3 2 3 15 62,5% Sedang

6 D R A 2 2 3 0 3 2 2 3 17 70,83% Tinggi 

7 S D 2 1 0 0 3 3 3 3 15 62,5% Sedang

8 F P 3 2 3 2 2 0 2 3 17 70.83% Tinggi 

9 D F O 1 1 3 0 0 3 3 3 14 58,33% Sedang

10 A P A 1 2 3 2 2 3 0 2 15 62,5% Sedang

11 A M 2 1 0 1 0 3 3 3 13 54,16% Sedang

12 M R S 3 2 1 0 3 3 2 3 17 70.83% Tinggi 

13 M W C 2 2 1 2 1 3 3 3 17 70.83% Tinggi 

14 M M I 1 3 3 0 3 3 3 3 19 79,16% Tnggi

15 S K J 3 3 3 2 1 2 2 2 18 75.00% Tinggi 

16 N O 0 2 3 0 1 3 2 2 13 54,16% Sedang

17 S U 0 1 1 2 1 3 2 3 13 54,16% Sedang

18 R A W 3 1 3 1 3 3 3 2 19 79,16% Tinggi 

19 L K P 2 3 3 2 2 3 3 3 21 87.50% Tinggi 

20 M N Y 2 2 3 0 0 3 3 3 16 66,66% Tinggi 

21 I 2 2 0 1 0 3 3 0 11 45,83% Sedang

22 S T 1 3 2 0 3 3 3 2 17 70.83% Tinggi 

23 I T 2 2 0 2 0 3 3 0 12 50% Sedang

24 H A 2 2 0 1 0 3 3 0 11 45,83% Sedang

25 S T 1 3 2 0 3 3 3 2 17 70.83% Sedang

RATA-RATA 66,11%
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Lampiran 15. Data hasil Kemampuan Pemahaman Konsep berdasarkan Indikator 

 

 NO NAMA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SOAL 6 SOAL 7 SOAL 8

SISWA

1 B S 2 2 3 1 3 3 3 3

2 S B 2 2 2 1 0 3 3 2

3 N I 2 2 0 3 3 2 0 2

4 R A 0 1 3 0 3 3 3 2

5 A W 0 2 3 2 0 3 2 3

6 D R A 2 2 3 0 3 2 2 3

7 S D 2 1 0 0 3 3 3 3

8 F P 3 2 3 2 2 0 2 3

9 D F O 1 1 3 0 0 3 3 3

10 A P A 1 2 3 2 2 3 0 2

11 A M 2 1 0 1 0 3 3 3

12 M R S 3 2 1 0 3 3 2 3

13 M W C 2 2 1 2 1 3 3 3

14 M M I 1 3 3 0 3 3 3 3

15 S K J 3 3 3 2 1 2 2 2

16 N O 0 2 3 0 1 3 2 2

17 S U 0 1 1 2 1 3 2 3

18 R A W 3 1 3 1 3 3 3 2

19 L K P 2 3 3 2 2 3 3 3

20 M N Y 2 2 3 0 0 3 3 3

21 I 2 2 0 1 0 3 3 0

22 S T 1 3 2 0 3 3 3 2

23 I T 2 2 0 2 0 3 3 0

24 H A 2 2 0 1 0 3 3 0

25 S T 1 3 2 0 3 3 3 2

JUMLAH 41 49 48 25 40 69 62 57

SKOR MAKS 75 75 75 75 75 75 75 75

% 54,66% 65,33% 64% 33,33% 53,33% 92% 82,66% 76%
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Lampiran 20. Surat Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 21. Daftar Nama Siswa 

No Nama Siswa Kelas III C 

1 Bima Satria 

2 Siti Barainika 

3 Nurul Istiqomah 

4 Rian Adipati 

5 Ayu Widia 

6 Daksen Rokba A 

7 Selyna diah 

8 Farel Prayoga 

9 Della F Okta 

10 Arsyla Putri Aulia 

11 Aulia Mutiara 

12 Muhammad Raska Saputra 

13 M. Wira Cahyadi 

14 Malikul Mulki Ilham 

15 Selyna Kausihwido Jalutok 

16 Nabila Okta 

17 Satrya Ukaish 

18 Radit Angga Widi 

19 Lia Kasih Pratama 

20 M. Nino Yuristio 

21 Indah 

22 Syifa Tusadiah 

23 Indah Talia 

24 Hazel Aiula 

25 Syfa Tia 
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Lampiran 23:  r table 
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